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Abstrak — Implementasi model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Blended
Problem Based Learning adalah model pendidikan yang mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dan daring dengan kegiatan pemecahan
masalah secara kolaboratif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Blended Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis. Rancangan penelitian ini menggunakan desain "quasy experiment" dengan pretest posttest control group
a design. Penelitian ini melibatkan mahasiswa semester 4 kelas A (32 mahasiswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas B (33 mahasiswa)
sebagai kelas kontrol pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di Program Studi Pendidikan Geografi FMIPA Universitas Negeri Makassar.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrument tes. Hasil uji hipotesis dengan independent samples tes kemampuan berfikir
kritis menggunakan SPSS 23 for Windows melalui uji-t diperoleh hasil 0,030 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan model pembelajaran
Blended Problem Based Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Blended Problem Based Learning efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis mahasiswa dalam pembelajaran Geografi
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I. PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu
keterampilan penting yang harus dicapai peserta didik dalam
pembelajaran abad 21. Dalam dunia pendidikan,
pembalajaran abad ke-21 ~menuntut pengembangan
keterampilan khusus seperti keterampilan berpikir Kkritis,
berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi dan kreasi, literasi
informasi, dan pemecahan masalah, Tantangan abad ke-21
mengarahkan kehidupan kepada empat pilar, salah satunya
adalah learning to know, yang melibatkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah (Septiani & Susanti,
2021). Berpikir kritis sangat penting untuk diajarkan kepada
mahasiswa agar dapat menghubungkan pernyataan-
pernyataan masalah yang dihadapi mereka dan
mengorganisasikan serta mengaitkan hubungan antara ide-
ide atau informasi (Isnaneny et al., 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan
kemampuan berpikir krisitis mahasiswa semester 4 Program
Studi Pendidikan Geografi Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Makassar
masih rendah. Dalam pembelajaran, masih banyak
mahasiswa yang belum secara aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran mereka dan mengkonstruksi pengetahuan
melalui pemecahan masalah dan berpikir kritis. Berdasarkan
hal tersebut, diperlukan upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Mardhiyah et al., 2021), mereka menyoroti pentingnya
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keterampilan belajar di abad 21 seperti kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah sebagai tuntutan dalam
pengembangan sumber daya manusia. Mereka menekankan
bahwa pendidikan harus menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas dalam bidang teknologi informasi dan
aspek kemanusiaan. Namun, hal ini sulit dicapai jika
pembelajaran abad 21 tidak mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan secara efektif. Oleh karena itu, perlu
adanya upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
agar keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
dapat tercapai dengan baik.

Salah satu penyebab rendahnya peningkatan
kemampuan berpikir kritis adalah rendahnya kualitas
pembelajaran. Pembelajaran yang kurang berkualitas dapat
menghambat perkembangan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. (Diani et al., 2019). Dalam beberapa kasus
pembelajaran, peningkatan keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah masih sulit dicapai karena rendahnya
kualitas pembelajaran (Juwitasari & Suyono, 2023).
Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan yang
penting untuk berkontribusi pada masyarakat, karena
melibatkan pemikiran reflektif dan rasional dalam
pemecahan masalah (Juwitasari & Suyono, 2023). Oleh
karena itu, penting bagi pendidik untuk memperhatikan
kualitas pembelajaran dan memilih metode yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
demikian, peserta didik akan memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia nyata.
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Beberapa  penelitian  telah  dilakukan  untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran. Salah
satu faktor yang signifikan adalah model pembelajaran yang
diterapkan dalam proses pembelajaran. Penelitian oleh
(Diani etal., 2019) menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Selain itu,
penelitian oleh (Rahmawati, 2022) menunjukkan bahwa
model pembelajaran problem based learning (PBL) dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa
dalam materi bentuk pecahan setelah menggunakan model
pembelajaran PBL. Dalam penelitian oleh Zunanda dan
Sinulingga (Zunanda & Sinulingga, 2015), ditemukan bahwa
keterampilan pemecahan masalah fisika siswa yang
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih
baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Selain itu, terdapat interaksi antara model pembelajaran
berbasis masalah dan kemampuan berpikir kritis dalam
mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah fisika
siswa.

Beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis seperti
problem based learning (PBL) (Hotimah & Ramadani, 2021;
Rahmawati, 2022), blended learning (Usman, 2019), dan
pembelajaran berbasis masalah (Diani et al., 2019; Zunanda
& Sinulingga, 2015) telah terbukti efektif. Selain itu,
kemampuan berpikir kritis juga menjadi faktor penting
dalam pemecahan masalah (Cahyono, 2016). Namun dari
beberapa model pembelajaran Problem Base Learning yang
digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
masih jarang yang mengintegrasikan model tersebut dengan
blended learning. Pembelajaran berbasis masalah (PBL)
adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
pemecahan masalah. Dalam PBL, siswa diberi masalah atau
situasi yang kompleks untuk memahami masalah,
menemukan informasi yang diperlukan, merumuskan
pertanyaan, dan mencari solusi. Blended Learning juga
dikenal sebagai pembelajaran campuran, adalah sistem
pembelajaran yang menggabungkan dua metode belajar,
yaitu pembelajaran secara langsung dan pembelajaran online
(Tabbu, Mukhtar, et al., 2023). Pada proses pembelajaran
online, berbagai platform dapat digunakan secara efektif
baik itu berupa aplikasi, website, jejaring sosial ataupun
Learning Management System (LMS) (Tabbu, Anwar, et al.,
2023)

Blended Problem Based Learning (BPBL) adalah
model pendidikan yang menggabungkan elemen-elemen
pembelajaran tatap muka dan daring, serta pembelajaran
berbasis masalah (PBL). Pendekatan ini mengintegrasikan
teknologi dan kegiatan pemecahan masalah secara
kolaboratif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah siswa (Usman, 2019). Dalam bPBL,
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peserta dihadapkan dengan masalah atau skenario dunia
nyata yang mengharuskan mereka menerapkan pengetahuan
dan keterampilan mereka untuk menemukan solusi. Mereka
bekerja dalam kelompok untuk menganalisis masalah,
melakukan penelitian, dan mengembangkan solusi yang
memungkinkan.  Komponen  daring dari  bPBL
memungkinkan siswa untuk mengakses sumber daya,
berkolaborasi dengan teman sebaya, dan menerima umpan
balik dari instruktur mereka (Usman, 2019). Penelitian telah
menunjukkan bahwa bPBL dapat menjadi pendekatan
instruksional yang efektif dalam berbagai pengaturan
pendidikan. Sebuah studi oleh Vernadakis dkk. (2012) dalam
(Usman, 2019) menemukan bahwa siswa yang berpartisipasi
dalam program bPBL menunjukkan tingkat pemikiran kritis
dan keterampilan pemecahan masalah yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang berada di kelas tradisional.

Pada penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menguiji
bagaimana pengaruh model pembelajaran Blended Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada
mahasiswa semester 5 Program Studi Pendidikan Geografi
FMIPA  Universitas  Negeri ~ Makassar.  Dengan
mengimplementasikan model pembelajaran yang tepat,
diharapkan terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis
yang lebih baik. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
rujukan dalam peningkatan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dalam pembelajaran Geografi.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
"quasy experiment" dengan pretest posttest control group a
design. Dalam penelitian ini, peneliti akan membandingkan
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menerima
model Blended Problem Based Learning (bPBL) dan
kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan tersebut.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester 5
Program Studi Pendidikan Geografi FMIPA Universitas
Negeri Makassar tahun akademik 2022/2023. Mereka telah
memprogram mata kuliah Geografi Lingkungan dengan sub
materi ~ Permasalahan  Lingkungan  Hidup. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
didasarkan pada nilai ujian tengah semester (UTS) yang
memiliki karakteristik yang sama. Sampel yang digunakan
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas Pendidikan A sebagai kelas
eksperimen dan kelas Pendidikan B sebagai kelas kontrol

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes
tertulis yang terdiri dari pretest dan posttest. Pretest
diberikan sebelum mendapatkan perlakuan (treatment) baik
di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. Sedangkan
posttest diberikan setelah kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa model Blended Problem Based Learning
dan kelas kontrol yang hanya menggunakan metode
konvensional. Dengan mengumpulkan data sebelum dan
sesudah intervensi, peneliti dapat melihat bagaimana
intervensi tersebut mempengaruhi hasil dari waktu ke waktu
(Grant & Wall, 2008). Rancangan penelitian sebagai berikut;
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Tabel 1. Rancangan penelitian

Valid N 32
(listwise)

Eksperiment Q1 X Q2
Kontrol Qs - Qs
Keterangan:
Q1 : Pretest

Q2 : Posttes

X : Model Pembelajaran Blended Problem Based Learning
- : Metode Konvensional

Qs Pretest

Qa4 : Posttes

Peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam proses
belajar mengajar menggunakan bPBL dapat diketahui
dengan menggunakan N-gain. Rumus untuk menganalisis N-

gain adalah sebagai berikut:
<g> — Posttes—Pretest

100—Pretest

Hasil analisis diinterpretasikan berdasarkan kategori gain
yang diungkap Hake (1999) dalam (Ain, 2013) sebagai
berikut:

Tabel 2. Kategori gain Hake (1999)

Skor Gain Kategori
(<g>) <3 Rendah
0,3<(<g>) <0,7 Sedang
(<g>) >0,7 Tinggi

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis
menggunakan metode statistik, yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji t independent, menggunakan SPSS
versi 23 untuk windows untuk membandingkan hasil antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis
akan digunakan untuk menentukan apakah model Blended
Problem Based Learning memiliki dampak yang signifikan
pada kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
geografis siswa.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hipotesis dalam penelitian ini adalah menguji pengaruh
bPBL terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Dilakukan dengan membandingkan nilai kemampuan
berpikir kritis antara kelas eksperimen yang menggunakan
bPBL dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Rata- ~ Standar
N  Minimum Maksimal Rata Deviasi

Pretest 32 40.00 71.00 55.5000 9.38083
Eksperiment

Postest 32 80.00 93.00 86.5000 3.51953
Eksperiment

Pretest 33 40.00 70.00 54.9091 9.26810
Kontrol

Postest 33 69.00 87.00 78.6364 4.81416
Kontrol

P—ISSN 2656-1247 and E-ISSN 2715-5919

Berdasarkan tabel hasil analisis diatas dapat dilihat
banyaknya sampel pada kelas kontrol baik untuk pretest dan
postest sebanyak 33 orang, sedangkan pada kelas
eksperimen baik untuk pretest dan postest sebanyak 32
orang. Pada kedua kelas ini dilakukan test awal (pretest) dan
terlihat nilai yang tidak terlalu berbeda. Nilai rata-rata pretest
untuk kelas kontrol sebesar 70 dan kelas eksperimen sebesar
71. Setelah dilakukan tindakan, kemudian dilakukan test
akhir (postest) dengan nilai rata-rata postest untuk kelas
kontrol sebesar 87 dan kelas eksperimen sebesar 93. Terlihat
perbedaan nilai yang cukup besar dengan kelas ekperimen
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol,
yakni selisih 6 poin.

Perbandingan pretest dan posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol untuk kemampuan
berpikir kritis ditunjukkan pada grafik berikut:

100 86.5
90 78.64
80
= 70 54.91 55.5
Z 60
©
‘é 50
s 40
&
£ 30
20
Pretes Posttest N-Gain

m Kontrol Hasil Tes dan Gain Score

Eksperiment
Gambar 1. Diagram Nilai Pretest, Posttes, dan Gain Score

Pada diagram diatas terlihat bahwa nilai kelas
eksperimen terlihat lebih tinggi dibandingan dengan kelas
kontrol. Nilai pretest kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen adalah 55,50 setelah mendapatkan perlakuan
model pembelajaran Blended Problem Based Learning
(BPBL) rata-rata nilai pada posttest meningkat menjadi
86,50. Pada kelas kontrol nilai pretest kemampuan berpikir
kritis adalah 54,91 setelah diberikan materi dengan
menggunakan metode dan model pembelajaran yang
konvensional sehingga nilai rata-rata posttest menjadi 78,64.
Hasil analisis rata-raat gain score diiterpretasikan
berdasakan kategori menurut Hake dalam (Ain, 2013)
sehingga kelas eksperimen berada pada kriteria sedang
dengan skore sebesar 0,68 dan kelas kontrol pada kriteria
sedang dengan skor 0,51. Perbandingan nilai pretest,
posttest, dan gain score kemampuan berpikir kritis
selengkapnya pada diagram dibawah ini:

Diagram diatas menunjukkan terjadi peningkatan nilai
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
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bahwa penggunaan model Blended Problem Based Learning
pada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang lebih
baik pada kemampuan berpikir kritis dibandingkan kelas
yang menggunakan model konvensional.

Uji independent sample t-test dalam penelitian ini
dipakai untuk menjawab rumusan masalah “Apakah ada
perbedaan hasil belajar mahasiswa pada matakuliah geografi
antara model pembelajaran pada kelas eksperimen dengan
model pembelajaran pada kelas kontrol?”. Untuk menjawab
rumusan masalah tersebut, uji independent sample t-test
dilakukan terhadap data post-test kelas eksperimen dengan
data post-test kelas kontrol.

Tabel 4. Independent Samples Test

Sig.

(2-

F Sig. t df tailed)

Hasil Equal 1.871 .176 7.498 63 .000
Post- variances
test assumed

Equal 7.534 58.615 .000

variances not

assumed

Berdasarkan output di atas diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada
perbedaan rata-rata hasil belajar mahasiswa antara model
pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model
pembelajaran pada kelas kontrol. Dengan melihat perbedaan
nilai rata-rata post-test kelas ekperiment sebesar 86,50 dan
rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 78,64 maka dapat
dikatakan hasil belajar kelas eksperimen memberikan hasil
belajr yang lebih baik dari pada kelas kontrol.

IV. PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran Blended Problem
Based Learning (bPBL) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada mahasiswa. Berdasalkan analisis data,
rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata
mahasiswa pada kelas kontrol. Perbedaan nilai rata-rata
ini  dapat dilihat dari perbedaan gain score kelas
eksperimen  setelah  diberikan  perlakuan  model
pembelajaran Belended Problem Based Learning dan kelas
kontrol yang menggunakan model  pembelajaran
konvensional.

Penerapan model Blended Problem Based Learning
(bPBL) ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa. Model pembelajaran ini adalah pendekatan
pembelajaran yang menggabungkan elemen-elemen dari
pembelajaran daring (online learning) dan pembelajaran
tatap muka (face-to-face learning) dengan metode
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning).
Sedangkan kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan

P—ISSN 2656-1247 and E-ISSN 2715-5919

untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyusun pemikiran
secara kritis terhadap informasi atau situasi tertentu.

Blended PBL seringkali menggunakan kasus nyata atau
masalah yang relevan sebagai titik awal pembelajaran yang
memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan
masalah dan mengambil keputusan yang baik. Blended
problem-based learning (bPBL) adalah pendekatan
pendidikan yang menggabungkan kasus-kasus dunia nyata
atau masalah yang relevan dengan konsep-konsep teoritis
untuk mendorong pembelajaran aktif dan kemampuan
berpikir kritis di kalangan siswa (Shimizu et al., 2019).
Dengan mengintegrasikan kegiatan pembelajaran daring dan
tatap muka, bPBL memungkinkan siswa untuk melihat
bagaimana konsep teoritis dapat diterapkan dalam konteks
dunia nyata, mengharuskan mereka untuk berpikir Kritis
untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan yang
tepat (Shimizu et al., 2019).

Blended-PBL sejalan dengan konsep konstruktivisme,
yang menganggap pembelajaran  sebagai  proses
pembangunan pengetahuan oleh siswa. Dalam Blended-
PBL, siswa harus aktif membangun pemahaman mereka
sendiri melalui pemecahan masalah dan refleksi, yang
mempromosikan pemikiran kritis. Pembelajaran berbasis
masalah (PBL) selaras dengan teori pembelajaran
konstruktivis, yang memandang pembelajaran sebagai
proses konstruksi pengetahuan oleh siswa (Burgess et al.,
2018). Pendekatan ini mengakui bahwa siswa secara aktif
membangun pemahaman mereka sendiri melalui keterlibatan
dengan kasus-kasus dunia nyata atau masalah yang relevan
(Burgess et al., 2018). Dengan mengintegrasikan konsep
teoritis dengan aplikasi praktis, PBL mendorong siswa untuk
secara aktif berpartisipasi dalam pembelajaran mereka dan
mengkonstruksi pengetahuan melalui pemecahan masalah
dan berpikir kritis (Burgess et al., 2018).

Penerapan PBL juga telah terbukti dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Sebuah studi yang dilakukan di
Indonesia menemukan bahwa penerapan blended-PBL
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menjawab tes (Lukitasari et al., 2019). Demikian pula,
sebuah penelitian di bidang konseling menemukan bahwa
PBL berbasis pembelajaran berbasis masalah efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis calon konselor
(Zamroni et al., 2020). Penelitian lain di bidang biokimia
menunjukkan bahwa  penggunaan bPBL  yang
dikombinasikan dengan metode pembelajaran blended
learning meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
aktivitas belajar siswa (Yennita & Zukmadini, 2021).
Sehingga model pembelajaran ini sangat tepat dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Untuk mengimplementasikan bPBL secara efektif,
berbagai mode penyampaian dapat dipertimbangkan. Pilihan
mode penyampaian harus selaras dengan komponen
instruksional penting dari bPBL dan mendukung
pembelajaran aktif dan berpikir kritis (Idris et al., 2022).
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Penggunaan platform online, seperti LMS atau Google
Classroom, telah terbukti dapat memfasilitasi implementasi
bPBL dalam mata kuliah Geografi LingkunganHasil
penerapan program MBKM ditinjau dari aspek context
menunjukkan bahwa adanya kesesuaian mengenai
pelaksanaan program MBKM dari sisi tujuan, regulasi,
kebijakan, serta evaluasi dapat terus dilanjutkan untuk
mencapai tujuan suatu program.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat
disimpulkan bahwa model Blended Problem Based Learning
(bPBL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Hasil uji hipotesis
menunjukkan pengaruh yang signifikan dari model
pembelajaran tersebut terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Hal tersebut juga dibuktikan dengan fakta
bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada pada kelas kontrol dengan
nilai rata-rata yang lebih rendah.

Karena kemampuan berpikir kritis merupakan
komponen yang sangat penting dalam pembelajaran geografi
yang kontekstual, maka disarankan kepada para Pendidikan
agar dapat menggunakan model pembelajaran Blended
Problem Based Learning (bPBL) dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya
yang ingin menerapkan model pembelajaran Blended
Problem Based Learning (bPBL) dengan variabel yang
dikombinaksikan
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